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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh Sumber daya manusia yang merupakan aset terpenting
dalam suatu kegiatan usaha yang nantinya akan berpengaruh dalam kegiatan operasional perusahaan.
Penelitian ini bertujuan untuk (1) Menganalisis pengaruh pemberian insentif terhadap kinerja
karyawan pabrik pembuatan kock di Desa Sumengko Kecamatan Sukomoro, Kabupaten Nganjuk. (2)
Menganalisis pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan pabrik pembuatan kock di Desa
Sumengko Kecamatan Sukomoro, Kabupaten Nganjuk. (3) Menganalisis pengaruh fasilitas kerja
terhadap kinerja karyawan pabrik pembuatan kock di Desa Sumengko Kecamatan Sukomoro,
Kabupaten Nganjuk. (4) Menganalisis pengaruh pemberian insentif, motivasi dan fasilitas kerja
terhadap kinerja karyawan pembuatan kock di Desa Sumengko Kecamatan Sukomoro, Kabupaten
Nganjuk.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif . Jenis penelitian ini deskriptif dengan
teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampel jenuh dimana semua anggota dijadikan
sampel. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 40 orang. Teknik pengumpulan data kuisioner. Teknik
analisis yang digunakan adalah regresi berganda dengan terlebih dahulu diuji dengan uji validitas dan
reliabilitas.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan pemberian
insentif terhadap kinerja karyawan dengan hasil uji t 2.465. ada pengaruh signifikan motivasi terhadap
kinerja karyawan dengan hasil uji t 3.132. ada pengaruh signifikan fasilitas kerja dengan hasil uji t
3.064. Pemberian insentif, motivasi dan fasilitas kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan terbukti
dengan hasil uji F hitung > F tabel yaitu 42.096 > 2.87 berarti semakin tinggi pemberian insentif,
motivasi dan fasilitas kerja secara simultan maka semakin baik kinerja karyawan. Berdasarkan
kesimpulan hasil penelitian disarankan bagi perusahaan untuk selalu melengkapi fasilitas kerja dan
memberi motivasi karyawan serta memberikan pemberian insentif yang layak, apabila semua
kebutuhan karyawan dalam perusahaan tercapai maka dapat meningkatkan kinerja karyawan dengan
baik. Dan untuk penelitian selanjutnya dapat mengkaji lebih dalam variabel lain selain pemberian
insentif, motivasi dan fasilitas kerja yang berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

KATA KUNCI : Pemberian Insentif, Motivasi, Fasilitas Kerja, dan Kinerja Karyawan
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|. Latar belakang

Dalam sistem potensi sumber daya
manusia  (SDM) pada hakekatnya
merupakan salah salah satu modal dan
memegang suatu peran yang paling
penting dalam mencapai tujuan
perusahaan. Oleh karena itu perusahaan
perlu mengelola sumber daya manusia
sebaik mungkin. Seiring dengan kemajuan
zaman, karyawan disuatu perusahaan tidak
hanya diposisikan sebagai faktor produksi,
akan tetapi lebih sebagai aset perusahaan
yang harus dikelola dan dikembangkan.
Menurut Mello (2010:32), di era
globalisasi perusahaan telah menanamkan
konsep manusia sebagai aset perusahaan
dan mengembangkan kebijakan serta
program yang tepat untuk meningkatkan
kualitas aset manusia. Keberadaan sumber
daya manusia dalam suatu perusahaan
memegang peranan sangat penting, strategi
pengelolaan SDM dalam suatu perusahaan
memegang peranan sangat penting, strategi
pengelolaan SDM dalam suatu perusahaan
ditunjukkan untuk menciptakan sinergi
antara perusahaan dan karyawan. Sehingga
terjadi suatu hubungan timbal balik yang
bersifat menguntungkan.

Kinerja karyawan yang baik dapat
menguntungkan perusahaan secara
langsung. Perusahaan dapat memberikan
reward  berupa

pemberian insentif,
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motivasi dan fasilitas kerja. Hal ini sangat
penting bagi keberlangsungan perusahaan.
Kinerja karyawan di dedikasikan karyawan
untuk perusahaan merupakan salah satu hal
yang harus diperhatikan perusahaan. Jadi
jika perusahaan memberikan kebutuhan-
kebutuhan  yang  diperlukan, maka
diharapkan dapat meningkatkan Kinerja
karyawan. Dengan Kkinerja sejauh ini
perusahaan dapat tetap bertahan dalam
ketat, salah satu tolak ukur yang menjadi
kunci suksesnya suatu perusahaan yaitu
tentang baik, tidaknya kinerja karyawan
dalam perusahaan tersebut.

Menurut Bangun (2012:231), kinerja

karyawan (performance) adalah hasil

pekerjaan  yang  dicapai  seseorang
berdasarkan persyaratan - persyaratan
pekerjaan”. Banyak perusahaan
menggunakan  berbagai cara  untuk

meiningkatkan kinerja karyawan yang
paling sering memberikan sesuatu pada
karyawan, salah satunya pemberian
insentif hal yang dianggap cara yang
paling ampuh untuk meningkatkan kinerja
karyawan.

Kinerja karyawan bisa dipengaruhi
oleh beberapa faktor diantaranya adalah
pemberian insentif, motivasi dan fasilitas

kerja. Dengan pemberian ketiga faktor

simki.unpkediri.ac.id
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tersebut maka prestasi kerja pada suatu
perusahaan dapat tercapai secara optimal.

Pemberian insentif merupakan salah
satu sarana yang mendorong karyawan
perusahaan  untuk  bekerja  dengan
kemampuan yang optimal. Yang dimaksud
pendapatan extra diluar gaji atau upah gaji
yang telah ditentukan yang dapat diberikan
berupa imbalan  kepada karyawan.
Pemberian insentif dalam perusahaan harus
diatur dengan baik dan dikelola dengan
sistem borongan kerja semakin banyak
sistem borongan kerja yang didapatkan
maka semakin banyak pula pemberian
insentif yang didapatkan  karyawan,
sehingga setiap karyawan bisa merasa
lebih semangat bekerja jika ada sistem
borongan, sehingga dapat diterima oleh
setiap karyawan dengan harapan dapat
menjamin kepuasaan karyawan yang pada
giliran nanti perusahaan dapat mecapai
tingkat kinerja yang diinginkan yang ada
diperusahaan tersebut.

Keberadaan sumber daya manusia
dalam suatu perusahaan memegang
peranan sangat penting oleh karena itu
salah satunya tergantung pada produktifitas
kerja karyawan adalah dengan cara
menetapkan pemberian insentif yang adil
dan layak kepada karyawan tersebut atas
prestasi kerja, sisitem borongan yang telah
dicapai oleh setiap karyawan. Dengan

demikian  pemberian insentif  dalam
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perusahaan harus diatur dengan baik,
sehingga dapat diterima kedua pihak, jadi
dalam mengembangkan dan menerapkan
suatu sistem pemberian insentif tertentu
kepentingan para karyawan mutlak untuk
diperhitungkan dengan baik dan adil.
Sehingga dapat disimpulkan  bahwa
pemberian insentif berpengaruh terhadap
kinerja karyawan. Hal ini sejalan dengan
penelitian Haedar at all (2015) yang
menyatakan bahwa pemberian insentif
berpengaruh signifikan terhadap karyawan
PT. Suraco Jaya Abadi Motor di Masamba
Luwu Utara. Dengan cara memberikan
pemberian insentif kepada karyawan
secara rutin bisa membuat para karyawan
memiliki motivasi dalam bekerja.

Motivasi merupakan salah satu hal
yang berperan penting dalam
meningkatkan efektivitas kerja. Motivasi
salah  satu alat terbaik  untuk
meningkatkan kinerja karyawan, motivasi
menjadi hal yang sangat penting bagi
karyawan. Karyawan termotivasi akan
merasa lebih yakin untuk bekerja dengan
sungguh-sungguh  supaya bisa naik
kejenjang karirnya yang lebih tinggi lagi,
kurangnya motivasi dapat berdampak
serius bagi absensi dan keterlibatan
karyawan, semangat kerja karyawan yang
rendah dapat merugikan pencapaian
target bisnis dan profitabilitas
perusahaan. Oleh karena itu perusahaan

simki.unpkediri.ac.id
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harus memperhatikan motivasi karyawan
agar perusahaan dan karyawan dapat
berjalan dengan lancar tanpa merugikan.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
motivasi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan. Hal ini sejalan dengan
penelitian Rahmayanti (2014) yang
menyatakan bahwa motivasi  kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan pada CV. Putra Kaltim
Samrinda. Dalam sebuah perusahaan jika
fasilitas kerjanya yang lengkap menjadi
pendukung dalam proses membantu
pekerjaan karyawan.

Fasilitas kerja adalah ketersediaan
fasilitas  kerja  diperusahaan  juga
berpengaruh  besar terhadap Kkinerja
karyawan karena fasilitas kerja bisa
menjamin kinerja karyawan supaya lebih
cepat dalam bekerja. Apabila dalam
perusahaan sanggup menyediakan
fasilitas-fasilitas tersebut, maka
perusahaan mampu menambah semangat
para karyawan dan  kesenangan
karyawan dalam bekerja. Sehingga dapat
disimpulkan  bahwa fasilitas  kerja
memiliki pengaruh  positif terhadap
kinerja karyawan dan pengaruh tersebut
signifikan. Hal ini sejalan dengan
penelitian sari (2016) yang menyatakan
bahwa fasilitas kerja  berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan.
Apabila dalam perusahaan sanggup
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menyedikan  fasilitas-fasilitas  yang
memadai perusahaan mampu menambah
semangat dan kegairahan para karyawan
dan kerjanya dapat pula ditingkatkan.
Sehingga fasilitas kerja tersebut dalam
kondisi yang baik dan lengkap, maka
otomatis dapat menumbuhkan kegairah
kerja para karyawan dalam meningkatkan
kecepatan  target dalam  bekerja
diperusahaan pabrik tersebut.

Perusahaan pabrik pembuatan kock
yang berlokasi di Desa Sumengko
kecamatan Sukomoro, Kabupaten
Nganjuk. Banyak pengarajin  yang
memproduksi kock. Industri kecil ini
terus berkembang sampai saat ini, bukan
saja menembus pasaran nasional, tetapi
juga luar negeri. Pabrik pembuatan kock
mulai dikenal di Desa Sumengko dikenal
tahun 80an. Dua tahun kemudian,
persisnya tahun 1984, kock produksi
Sumengko mulai keluar daerah. Saat ini
jumlah total karyawan yang bekerja di
pabrik pembuatan kock sekitar 40
karyawan, rata-rata karyawan di pabrik
tersebut tamatan SD, SMP, SMA bahkan
kebanyakan karyawan di dominasi dari
kalangan ibu-ibu rumah tangga. Sistem
pemberian insentif di pabrik kock
biasanya memakai sistem borongan,
semakin  banyak  borongan  yang
dikerjakan maka semakin banyak pula

upah vyang diterima oleh karyawan,

simki.unpkediri.ac.id

s 1l



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

apabila sebaliknya bila tidak ada sistem
borongan berarti upah yang diterima
biasanya seperti upah harian biasa dan
juga ada bonus tahunan menjelang hari
raya. Hal ini sering kali menjadi masalah
dalam perusahaan. Motivasi menjadi hal
yang sangat penting bagi karyawan ,
motivasi disini karyawan yang memiliki
prestasi yang baik akan mendapatkan
posisi kejenjang Kkarir yang lebih tinggi
lagi seperti menjadi mandor . Adapun
fasilitas kerja yang tersedia di pabrik
seperti mesin-mesin  yang membantu
dalam proses pembuatan kock dan tempat
mushola, tempat beristirahat karyawan
serta lahan parkir yang luas dengan
kondisi tempat kerja yang nyaman dan
fasilitas kerja yang lengkap karyawan
yang bekerja akan lebih nyaman karena
fasilitas kerjanya memadai.Berdasarkan
latar belakang penelitian yang di
kemukakan diatas, maka peneliti tertarik
mengadakan penelitian dengan judul “
pengaruh pemberian insentif, motivasi
dan fasilitas kerja terhadap Kinerja
karyawan pabrik pembuatan kock di
Desa Sumengko Kecamatan
Sukomoro, Kabupaten Nganjuk.”
Il. METODE

1. Pendekatan Penelitian

Adapun jenis pendekatan penelitian ini
adalah dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif yang diperoleh dari kuisioner
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secara langsung. Menurut Arikunto
(2012:147), penelitian kuantitatif adalah
penelitian yang datanya dinyatakan
dalam bentuk jumlah atau angka yang
dapat dihitung secara sistematik dan
didalam penelitian yang dilakukan
menggunakan rumus statistik.
2. Teknik Penelitian
Teknik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik deskriptif.
Menurut Sugiyono (2011:67), teknik
penelitian deskriptif adalah suatu
metode yang digunakan  untuk
mendeskripsikan ~ atau memberi
gambaran terhadap objek yang diteliti
melalui data atau sampel yang telah
terkumpul sebagaimana adanya, tanpa
melakukan analisis dan membuat
kesimpulan yang berlaku umum.
3. Tempat Penelitian
Berdasarkan judul penelitian yaitu
pengaruh pemberian insentif, motivasi
dan fasilitas kerja terhadap kinerja
karyawan pabrik pembuatan kock di
Desa Sumengko, Kecamatan
Sukomoro,  Kabupaten  Nganjuk.
Penelitian ini dilakukan di pabrik
pembuatan kock yang berlokasi di
Desa Sumengko Kecamatan
Sukomoro,  Kabupaten  Nganjuk.
Adapun  yang menjadi  alasan
pengambil lokasi ditempat tersebut
karena pabrik pembuatan kock sudah

simki.unpkediri.ac.id
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berdiri cukup lama dan cenderung
dekat dengan tempat peneliti, sehingga
memudahkan peneliti untuk meneliti
objek yang terkait dengan Kkinerja
karyawan.
4. Waktu Penelitian

Waktu yang dibutunhkan dalam
penelitian ini dilakukan dalam jangka
waktu 3 bulan terhitung mulai bulan
April-Juni 2018.
5. Populasi

Menurut ~ Sugiyono  (2011:80),
populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri dari objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
ditarik

kesimpulannya. Objek penelitian ini

untuk dipelajari  kemudian
adlah pabrik pembuatan kock di Desa

Sumengko, Kecamatan  Sukomoro,
Kabupaten Nganjuk. Subjeknya adalah
seluruh karyawan pabrik pembuatan
kock di Desa Sumengko Kecamatan
Sukomoro, Kabupaten Nganjuk.
Berdasarkan data yang diperoleh oleh
peneliti, jumlah populasi seluruh
karyawan di pabrik pembuatan kock di
Desa Sumengko Kecamatan Sukomoro,
Kabupaten Nganjuk. Adalah sebanyak
yang

perusahaan kock bapak Warno.

40 Karyawan bekerja  di

6. Sampel
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7.

1.

Menurut ~ Sugiyono  (2011:81),
sampel adalah bagian atau jumlah dan
karakteristik ~ yang dimiliki  oleh
populasi  tersebut. Karena jumlah
populasi hanya sebesar 40 orang, maka
layak untuk diambil keseluruhan sampel
tanpa harus mengambil sampel dalam
jumlah tertentu. Teknik pengambilan
yang

penelitian ini adalah teknik sampling

sampel digunakan  dalam
jenuh. Digunakan teknik ini karena
populasi yang akan diteliti kurang dari
yang
keseluruhan

100 orang
diambil

populasi yang ada dalam perusahaan

sehingga sampel
berasal  dari
atau organisasi yang berjumlah 40

orang. Untuk mengambil anggota

sampel menggunakan sampling
insidental. Sampling insidental adalah
teknik penentuan sampel berdasarkan
kebetulan yaitu siapa saja yang secara
kebetulan atau insidental bertemu
dengan peneliti dapat digunakan sebagai
sampel, bila dipandang orang yang
kebetulan ditemui itu cocok sebagai
sumber data.

Instrumen Penelitian dan Teknik
Pengumpulan Data

Pengembangan instrument
(2014:102),

instrument penelitian adalah suatu alat

Menurut  Sugiyono

yang digunakan untuk mengukur

fenomena alam maupun sosial yang

simki.unpkediri.ac.id
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diamati. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuisioner
karena mengukur fenomena sosial
dalam hal ini persepsi atau pendapat
para karyawan pabrik di pabrik
pembuatan kock di Desa Sumengko
Kecamatan Sukomoro, Kabupaten
Nganjuk. Terhadap pemberian
insentif, motivasi dan fasilitas kerja
dan kinerja karyawan. Tentang hal ini
Sugiyono (2014:102), mengatakan
bahwa instrument penelitian adalah
suatu alat yang digunakan untuk
mengukur fenomena alam maupun
sosial yang diamati, Lebih lanjut
dikatakan bahwa kuisioner merupakan
teknik  pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pernyataan atau
pernyataan tertulis kepada responden
yang dijawab.
2. Teknik Pengumpulan Data

Menurut  Sugiyono (2013:224),
teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang paling strategis dalam
penelitian adalah mendapatkan data :
a). Wawancara (interview)

Menurut Esterbeg dalam Sugiyono
(2012:231), wawancara merupakan
pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui Tanya
jawab, sehingga dapat
dikontribusikan makna dalam topic
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tertentu. Wawancara dalam

penelitian ini tentang berdirinya

pabrik pembuatan kock serta jumlah

karyawan yang bekerja dan penilaian

kinerja karyawan serta mengetahui

masalah-masalah yang ada dalam

perusahaan.
b). Observasi

Menurut  Sutrisno Hadi dalam
Sugiyono (2013:145), Mengemukakan
bahwa, observasi merupakan suatu
proses yang kompleks, suatu proses
yang tersusun dari berbagai proses
biologis dan psikologis. Dua diantara
yang terpenting adalah proses-proses
pengamatan dan ingatan. Observasi
dalam penelitian ini tentang pengamatan
secara lansung terhadap responden yaitu
karyawan yang bekerja di pabrik
pembuatan kock.
¢). Kuisioner (angket)

Kuisioner ~ menurut  Sugiyono
(2013:142),

pengumpulan data yang dilakukan

merupakan teknik

dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya. Kuisioner yang
disebar dalam penelitian ini tentang
tanggapan responden dari masalah-
masalah yang saya teliti dalam
penelitian ini  meliputi  pemberian
insentif, motivasi dan fasilitas kerja
yang diberikan dalam perusahaan.

simki.unpkediri.ac.id
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8. Uji Instrumen I11. HASIL DAN KESIMPULAN
a. Uji Validitas A. Analisis Data
Uji  validitas digunakan 1. Uji Normalitas

untuk mengukur sah atau valid Uji normalitas digunakan untuk
tidaknya suatu kuisioner. Suatu melihat  nirmalitas model  regresi.
kuisioner dikatakan valid jika Pengujian dilakukan dengan
pertanyaan pada kuisioner mampu menggunakan grafik normal p-p plot.
untuk mengungkapkan suatu yang Pada grafik normal p-p plot, model
akan diukur oleh kuisioner tersebut memenuhi asumsi normalitas jika titik-
Ghozali  (2011:52). Pada Uji titik kurva berhimpit mengikuti garis
validitas, penelitian menggunakan diagonalnya. Berikut ini  hasil uji
alat bantu IBM statistics SPSS 16 normalitas dengan menggunakan grafik
agar kuisioner yang telah disusun normal p-p Plot. Kurva normal p-p Plot
siap untuk diedarkan maka peneliti untuk pengujian normalitas regresi linear
telah  mengedarkan  kuisioner antara variabel independen terhadap
tersebut kepada seluruh karyawan dependen dapat dilihat hasilnya sebagai
yaitu sebanyak 40 orang sebagai uji berikut:

coba dengan menggunakan alat
bantu SPSS versi 16.
b. Uji Reliabilitas
Menurut Ghozali (2011:48), h o

0.5 (=]

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Wariable: Kinerja karyavwan

uji reliabilitas adalah alat untuk

0.5 =)

mengukur suatu Kkuisioner yang

0.4 oo

Expected Cum Prob

mempunyai indikator dari variabel. i

Suatu kuisioner dinyatakan reliabel e L

atau handal jika jawaban seseorang Gambar Grafik Normal pp-Plot
terhadap pertanyaan atau Hasil kurva normal probability plot

pertanyaan adalah konsisten atau memperlihatkan bahwa titik-tik pada

stabil dari waktu ke waktu. Dalam grafik berhimpit dan mengikuti garis

penelitian  ini,  uji  reabilitas diagonalnya, sehingga dapat disimpulkan

dilakukan dengan menggunakan model regresi berdistribusi normal.

titik alpha  cronbach  yang
menggunkan SPSS 16.
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2. Uji Multikolinearitas Scatterplot. Hasil pengujian
Uji  Multikolinearitas  bertujuan heteroskedastisitas  sebagaimana juga
untuk menguji apakah model regresi pada gambar berikut ini :

ditemukan adanya hubungan yang kuat

Scatterplot

diantara variabel independen. Untuk

Dependent Variable: Kinerja karyawan

mengetahui ada tidaknya
multikolinearitas yaitu dengan melihat

besarnya nilai toleransi atau Variance

ion Studentized Residual

Inflation Factor (VIF). Apabilan nilai ° 4 o
VIF lebih kecil dari 0,10 maka terjadi
multikolinearitas dan juga sebaliknya

(Ghozali,2011:106). Nilai VIF dalam Gambar Hasil Uji
Heteroskedastisitas

Regression Standardized Predicted Value

penelitian ini dapat dilihat pada tabel
berikut: Hasil pengujian heteroskedastisitas
Tabel menunjukkan bahwa titik-titik tidak

Multikolinearitas membentuk pola tertentu dan titik-titik

menyebar diatas dan dibawah angka 0

Variabel Nilai | Keterangan - .
VIE g pada sumbu Y. Hal ini menunjukan
Pemberian 2.165 | Bebas bahwa model regresi tidak terjadi
Insentif Multikolinearitas heteroskedastisit hi lavak
Motivasi 5534 | Bebas eteroskedastisitas, sehingga laya
Multikolinearitas untuk digunakan.
Fasilitas 1.846 | Bebas . .
Kerja Multikolinearitas 4. Uji Autokolerasi
Dari tabel diatas terlihat semua Tabel

variabel bebas, memiliki nilai VIF lebih Autokorelasi

besar dari nilai 0,10 dan lebih kecil dari Modal Summars:
Changz Statisties
10, sehingga dapat disimpulkan tidak R
Adjus Squar Durhin}
terjadi adanya penyimpangan asumsi R[S obte |chg| ¥ Ser | Wato
Modal | R [Bquara| = | Estimats | 2 |Changa| df1 | 4f2 Changa n
klasik multikolinearitas antara variabel 1 [ sez | 778 | 760 148311 | 778 | 42096 ] 3 | 36 | 000 | 1834

bebas atau independent dalam model

regresi. Dalam analisi DW diperoleh

3. Uji Heteroskedastisitas sebesar 1.834, sedangkan nilai DW
Pengujian heteroskedastisitas tabelnya untuk tingkat a= 5% dengan
dilakukan dengan cara menggunakan n=40 dan k=3. Nilai durbin Watson
Laila Yunita Rahmawati | 14.1.02.02.0135 simki.unpkediri.ac.id

FE - Manajemen I] 10 ]



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

(dw) yang dihasilkan adalah 1.834 nilai
du (4,40)=1.659 Sehingga 4-du=4-
1.659=2.341 Dapat disimpulkan nilai
durbin Watson (dw) terletak antara du
s/d 4-du sehingga asumsi autokorelasi
telah dipenuhi.
B. Analisis Regresi Berganda

Untuk melihat pengaruh pemberian
insentif, motivasi dan fasilitas kerja
terhadap kinerja  karyawan, maka
digunakan  analisis  regresi  linear
berganda. Berdasarkan hasil pengelolaan
data dengan SPSS 16 dapat dilihat
rangkuman hasil empiris  penelitian

sebagai berikut:

Tabel
Analisis Regresi Linear
Berganda
Cosficents
Unstendardized | Standardized Collimgarity
Coefficients | Coefficients Stafistics
Model B |Std. Error|Betz t |8 |Tolerance |VIF
1 {(Constam)  [-1747|4372 -300] 692
w 3|06 (85 4500 |4 (2165
Nofivagl (460 150|301 100 (305 |23
skl 647 (200 (37 (3064004 |42 (1846

Dari tabel diatas maka dapat dibuat
persamaan regresi berganda sebagali
berikut :
Y=-1.747+0,336X,+0,469X,+0,647X3+e
Dari persamaan tersebut dapat diambil
kesimpulan bahwa:

Konstan = -1.747 artinya Kinerja
karyawan dipabrik pembuatan kock nilai -
1.747 dengan asumsi memiliki nilai

variabel X; X, X3 nilainya adalah 0

Laila Yunita Rahmawati | 14.1.02.02.0135
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Koefisien X;= 0,336 artinya
besarnya koefisien variabel pemberian
insentif adalah sebesar 0,336 artinya
bahwa setiap peningkatan pemberian
insentif secara positif naik 1 (satuan)
akan meningkatkan Kkinerja karyawan
sebesar 0,336 bila variabel lannya
konstan.

Koefisien X,= 0,469 artinya
besarnya motivasi adalah sebesar 0,469
artinya bahwa setiap peningkatan motivasi
secara positif naik 1 (satuan) akan
meningkatkan Kinerja sebesar 0,469 bila
variabel lainnya konstan.

Koefisien X3= 0,647 artinya
variabel fasilitas kerja adalah sebesar 0,647
artinya bahwa setiap peningkatan fasilitas
kerja secara positif naik 1 (satuan) akan
meningkatkan kinerja karyawan sebesar

0,647 bila variabel lainnya konstan.

C. Analisis Koefisien determinasi (R?)

Hasil koefisien pemberian insentif,
motivasi dan fasilitas kerja terhadap
kinerja karyawan dapat dilihat hasilnya
pada tabel berikut ini :

Tabel

Koefisien determinasi

Model Somman”

Std. Error of the Dubin-
Model (R R Square |Adjusted R Square Estimate Watson

&8z M7 L4831L 1834

simki.unpkediri.ac.id
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Nilai adjusted R Square adalah 0,760
menunjukkan bahwa kemampuan
variabel X dan memprediksi variabel Y
ada sebesar 76% sisanya yaitu 24% tidak
diteliti dalam penelitian ini.

D. Pengujian Hipotesis

a). Uji t
TABEL
Hasil Uji t (parsial)
{inafficients,
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error |Beta t |8ig. |Tolerance |VIF
1 i(Constant) -L747 (437 -309 | .692
) 336|136 285 2463] 019 | 462 2163
nsenfiy

T I T R E N 5 [ S T
ey U T A A T TR YT

Berdasarkan hasil regresi pada
tabel diatas menunjukan bahwa :

Pemberian insentif (X;) : Nilai hitung
2.465 > tabel =2.028 atau nilai sig
0,019<0,05 artinya pemberian insentif (Xy)

secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan (Y).

Motivasi (Xy) : Nilai thitung =3.132
>ttabel =2.028 atau nilai sig 0,003 < 0,05
artinya motivasi (X3) secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan().
Fasilitas kerja (X3)
3064>ttabel =2.028 atau nilai sig 0,004<

0,05 artinya fasilitas kerja berpengaruh

Nilai thitung =

signifikan terhadap kinerja karyawan ()
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b). Uji F
Tabel Uji F

NOvA® .

Model Sum of Squares|df  |Mean Square |F Sig.
1 iRegression |277.788 3 [92.5%6 42,096 |.0002
Residual | 70.187 36 12200

1 Total 356.975 3

Dari hasil perhitungan statistik
dengan menggunakan SPSS yang
diringkas pada tabel bahwa nilai
Fhitung 42.096 >Ftabel =2.87 atau nilai
sig 0,000 < artinya secara simultan
(bersama-sama) variabel pemberian
insentif (X;), motivasi (X), fasilitas
kerja (X3) memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Kkinerja karyawan

(Y)

E. PEMBAHASAN
1. Pengaruh

Pemberian Insentif
Terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan hasil penelitian dan
pengujian menggunakan analisis regresi
linear berganda, diperolen t hitung
sebesar 2.465 lebih besar dari t tabel
yaitu 2,028 atau nilai signifikansi sebesar
0,19 lebih kecil dari 0,05 sehingga,
membuktikan bahwa pemberian insentif
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan, artinya semakin  tinggi
pemberian  insentif  dalam  pabrik
pembuatan kock di Desa Sumengko
Kecamatan ~ Sukomoro, Kabupaten
Nganjuk. Semakin membuat para kinerja

karyawan bekerja lebih giat dan baik lagi.

simki.unpkediri.ac.id
112 ]



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Hal ini mendukung atau konsisten dengan
enam indikator pembentuk pemebrian
insentif teori (Sarwoto, 2011:156) serta
mendukung penelitian haedar at all
(2015), bahwa pemberian insentif
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan, dimana pemberian insentif
yang rutin bisa membuat para karyawan
memiliki motivasi dalam bekerja
. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja
Karyawan
Berdasarkan hasil penelitian dan
pengujian menggunakan analisis regresi
linear berganda, diperoleh t hitung
sebesar 3.132 lebih besar dari t tabel
sebesar 2,028 atau nilai signifikansi
sebesar 00,0003 lebih kecil dari 0,05
sehingga membuktikan bahwa kondisi
motivasi berpengaruh terhadap Kkinerja
karyawan, artinya semakin baik motivasi
kerja maka menjadikan pabrik pembuatan
kock di Desa Sumengko Kecamatan
Sukomoro, Kabupaten Nganjuk. Semakin
memiliki kinerja karyawan yang tinggi.
Hal ini mendukung atau konsisten dengan
lima indikator pembentuk motivasi teori
(Robbins, 2010:110) serta mendukung
penelitian Rahmayanti (2014), bahwa
motivasi berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja karyawan, dimana semakin tinggi
motivasi dapat meningkatkan Kkinerja

karyawan.
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. Pengaruh

3. Pengaruh Fasilitas Kerja Terhadap

Kinerja

Berdasarkan hasil penelitian dan
pengujian menggunakan analisis regresi
berganda, diperoleh t hitung sebesar
3.064 lebih besar dari t tabel yaitu
sebesar 2,028 atau nilai signifikansi
sebesar 0,004 lebih kecil dari 0,05
sehingga, membuktikan fasilitas kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan, artinya semakin lengkap
ketersediaan fasilitas kerja yang lengkap
menjadikan pabrik pembuatan kock di
Desa Sumengko Kecamatan Sukomoro,
Kabupaten  Nganjuk. Maka dapat
menumbuhkan semangat dan kegairahan
para karyawan dalam meningkatkan
kecepatan target dalam bekerja. Hal ini
mendukung atau konsisten dengan tiga
indikator pembentuk fasilitas kerja
(Faisal, 2010:22) serta mendukung
penelitian Sari (2016), bahwa fasilitas
kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan, dimana fasilitas kerja
yang memdai dapat menumbuhkan
semangat dan Kkegairahan para para
kinerja karyawan dalam meningkatkan
kecepatan target dalam bekerja.
Pemberian Insentif,
Motivasi dan Fasilitas Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil penelitian dan

pengujian menggunakan analisis regresi

simki.unpkediri.ac.id
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liniear berganda, diperoleh nilai F hitung

sebesar 42.096 lebih besar dari Ftabel

2.87 atau nilai signifikansi sebesar 0,000

lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa

pemberian insentif, motivasi dan fasilitas
kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karayawan pabrik pembuatan
kock di Desa Sumengko Kecamatan
Sukomoro, Kabupaten Nganjuk. Hal ini
menunjukan bahwa pemberian insentif,
motivasi dan fasilitas kerja yang lengkap
akan berdampak pada peningkatan
kinerja karyawan di pabrik pembuatan
kock di Desa Sumengko Kecamatan

Sukomoro, Kabupaten Nganjuk.

F. KESIMPULAN
1. Ada pengaruh signifikan pemberian

insentif terhadap Kkinerja karyawan
pabrik pembuatan kock di Desa
Sumengko Kecamatan Sukomoro,
Kabupaten Nganjuk.

2. Ada pengaruh signifikan motivasi
terhadap kinerja karyawan pabrik
pembuatan kock di Desa Sumengko
Kecamatan Sukomoro, Kabupaten
Nganjuk.

3. Ada pengaruh signifikan fasilitas kerja
terhadap kinerja karyawan pabrik
pembuatan kock di Desa Sumengko
Kecamatan Sukomoro, Kabupaten
Nganjuk.

4. Ada pengaruh antara pemberian
insentif, motivasi dan fasilitas kerja
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terhahadap kinerja karyawan pabrik
pembuatan kock di Desa Sumengko
kecamatan  Sukomoro  Kabupaten

Nganjuk.

G. SARAN

1. Bagi Perusahaan

a. Perusahaan  sebaiknya juga
memperhatikan fasilitas kerja karena
dengan fasilitas kerja yang lengkap,
kinerja  karyawan  juga  akan
meningkatkan kecepatan target dalam
bekerja sehingga produktivitas juga
ikut meningkat. Fasilitas kerja dalam
pabrik kock seperti mesin-mesin yang
membantu pembuatan kock, tempat
mushola, tempat beristirahat karyawan
serta lahan parkir yang luas. Dengan
kondisi tempat kerja yang nyaman dan
fasilitas kerja yang lengkap, karyawan
yang bekerja akan lebih nyaman
karena fasilitas memadai.

b. Motivasi menjadi hal yang sangat
penting bagi kinerja karyawan maka
sebaiknya perusahaan selalu
memberikan motivasi bagi seluruh
karyawan agar bekerja dengan
sungguh-sungguh.  Motivasi  yang
diberikan dalam pabrik pembutan
kock seperti karyawan yang rajin
bekerja dan memiliki prestasi yang
baik akan diposisikan kejenjang Kkarir
yang lebih tinggi seperti menjadi

mandor.

simki.unpkediri.ac.id
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c. Pemberian insentif terbukti

berpengaruh terhadap Kinerja
karyawan maka sebaiknya perusahaan
memberikan pemberian insentif yang
layak dan adil bagi seluruh karyawan
yang bekerja. Pemberian insentif yang
diberikan dalam pabrik pembuatan
kock seperti sistem borongan dan upah
harian.
2. Bagi Peneliti

Diharapkan bagi peneliti
selanjutnya dapat mengkaji lebih
dalam variabel lain seperti pemberian
insentif, motivasi dan fasilitas kerja
terhadap kinerja karyawan. Hal ini
dapat menjadi bahan untuk penelitian
lanjutan dalam waktu yang akan
datang dengan memasukkan variabel
diluar variabel yang sudah ada. Agar
dapat diperoleh gambaran yang lebih
lengkap lagi, sehingga diharapkan
hasil penelitian yang akan datang lebih
sempurna dari penelitian ini.
Bagi Karyawan

Sebaiknya memperhatikan hal-hal
yang dapat meningkatkan Kkinerja
untuk lebih meningkatkan sistem
kinerja yang lebih baik lagi, sehingga
dapat memberikan nilai-nilai terbaik
bagi pabrik pembuatan kock di Desa
Sumengko Kecamatan Sukomoro,

Kabupaten Nganjuk.
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